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ABSTRAK
Tata kelola desa wisata, sinergi dan koordinasi antar stakeholders desa wisata yang efisien dan efektif serta penguatan kapasitas dan daya dukung stakeholders memerlukan suatu strategi komunikasi pengembangan desa wisata yang tepat sejalan dengan kemajuan teknologi informasi yang memiliki potensi besar untuk memfasilitasi berbagai aktivitas pengembangan desa wisata. Selain itu, perkembangan global terkini adanya pandemi Covid-19 nampaknya memiliki dampak signifikan pada pengembangan desa wisata. Kajian dilakukan di tiga desa wisata di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon yang telah menginisiasi desa wisata sejak 2016. Beberapa teknik penelitian yang digunakan yaitu FGD, indepth  interview dan direct interview dengan 95 responden. Kajian dapat memetakan stakeholders berdasar status (internal dan eksternal) dan  stakeholders berdasarkan tingkat kepentingan dan kontribusi (primer, sekunder dan tersier).  Relasi utama antar stakeholder mencakup:  sosialisasi, pelatihan, penyuluhan, laporan,  koordinasi, promosi dan pendampingan. Secara formal belum tersedia dokumen strategi komunikasi, namun pihak terkait sudah mempraktikkan komunikasi sesuai dengan kepentingannya. Media baru dan beberapa aplikasi atau platform sudah mulai dimanfaatkan oleh masyarakat dalam mendukung pengembangan desa wisata. Pengembangan desa wisata terdampak signifikan oleh pandemi Covid-19 dan strategi yang ada belum cukup adaptif terhadap problem yang muncul. Bebera strategi pengembangan desa wisata yang prospektif mencakup perbaikan aspek infrastruktur, kapasitas SDM, diversifikasi atraksi dan penguatan promosi.
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